
PERATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA
NOMOR 49 TAHUN 2025

TENTANG

PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA BANGUN MULYA
KECAMATAN WARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

Menimbang a. bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan
di Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru Kabupaten
Penajam Paser Utara dan untuk memberikan
kepastian hukum terhadap batas antar Desa, perlu
ditetapkan batas administrasi antara Desa/Kelurahan
berbatasan;

b. bahwa penetapan dan penegasan batas Bangun Mulya
dengan Desa/ Kelurahan berbatasan telah disepakati
oleh Desa/Kelurahan berbatasan dengan difasilitasi
dan disetujui oleh Tim Penetapan dan Penegasan
Batas Desa/Kelurahan Kabupaten Penajam Paser
Utara;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat (3)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa, Batas Desa Hasil Penetapan, Penegasan
dan Pengesahan ditetapkan oleh Bupati dengan
Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Penetapan dan
Penegasan Batas Desa Bangun Mulya Kecamatan
Waru;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Mengingat

BUPATI PENAJAM PASER UTARA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2OO2 tentang
Pembentukan Kabupaten Penajam Paser Utara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20Ol
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4182);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (lrmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77,
Tambahan t embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6914);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Keda
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2Ol4 terrtal:g Peraturan Pelalsanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 1038);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017
tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);
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8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 58 Tahun
2O2l tentang Kode, Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan, dan Pulau (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 202 1 Nomor 1391);

9. Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 15
Tahun 2Ol9 tentang Metode Kartometrik Pada
Penetapan dan Penegasan Batas Desa/ Kelurahan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN DAN
PENEGASAN BATAS DESA BANGUN MULYA KECAMATAN
WARU.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Penajam Paser Utara.

2. Bupati adalah Bupati Penajam Paser Utara.

3. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu Perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan Desa.

5. Batas adalah tanda pemisah antara Desa yang bersebelahan baik berupa
batas alam maupun batas buatan.

6. Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar
Desa/Kelurahan yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang
berada pada permukaan bumi dapat berupa tanda-tanda alam seperti
igir/ punggung gunung/ pegunungan QtatersheQ, median sungai
dan/atau unsur buatan di lapangan yang dituangkan dalam bentuk
peta.

7. Titik Kartometrik adalah koordinat hasil
posisi titik dengan menggunakan peta dasar.

pengukuran / penghitungan

8. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar Batas
yang dipasang tepat pada titik-titik Batas tertentu.
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9. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar
yang dipasang sebagai sebagai tanda Batas antar Desa/Kelurahan yang
diletakkan di sisi Batas alam atau Batas buatan yang berfungsi sebagai
titik ikat garis Batas antar Desa/Kelurahan.

BAB II

PENEIAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA

Pasal 2

Dengan Peraturan Bupati ini dilakukan penetapan dan penegasan Batas
Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru.

Pasal 3

Luas wilayah administrasi Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru r 2.9OO,73
ha (lebih kurang dua ribu sembilan ratus koma tujuh tiga hektar).

Pasal 4

Batas Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 sebagai berikut:

a. Batas sebelah Utara : Kelurahan Waru;

b. Batas sebelah Timur : Kelurahan Waru;

c. Batas sebelah Selatan : Kelurahan Waru; dan

d. Batas sebelah Barat : Desa Sesulu.

Pasal 5

Penetapan dan penegasan Batas Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru
sebagai berikut :

a. segmen Batas antara Desa Bangun Mulya dengan Kelurahan Waru
adalah sebagai berikut :

1. dimulai dari titik Batas W.001 pada koordinat 116"36'05.8f0"87
L" 23' 39.a7 O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-00 1. 1 003-
O2-2OO2-OOI yaitu Sungai Sesulu atau titik Batas pertigaan antara
Desa Bangun Mulya, Kelur4lr-qq 

- -Wq5u dan Kelurahan Sesulu,
dipasang eaeu Irio-o., 

-9M13+.-11++ 

64.os.o2.2oo4-001.1003-
oo l.2oo2-oo 1 ; u4oeo2 1oo3-oo1

2. selanjutnya dari titik Batas W.001 mengikuti tengah pertigaan Batas
sampai dengan titik Batas W.O02 pada koordinat 116"36'05.810"87
l' 23' 39.87 O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-00 1. 1 003-
001.2002-00l dipasang PAETU Nomor, ffiffffffi;



3. selanjutnya dari titik Batas W.002 mengikuti Jdan Usaha Tani
sampai dengan titik Batas W.003 pada koordinat 116"36'15.450"BT
1" 23' 32.O9O"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.09.02.20O4-0O2. 1003-
002 dipasang PABU liomor,H#|fiili-# 

'4, selanjutnya dari titik Batas W.O03 mengikuti Ja-lan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.O04 pada koordinat 116'36'28.700"87
l" 23'24.32O"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-003. 1003-
oo3 dipasang PABU Iiomor,fffrffjlffi;

5. selanjutnya dari titik Batas W.O04 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.005 pada koordinat 116"36'37.460"87
1"23' 18.690"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.09.02.2OO4-0O4. 1003-
o04 dipasang PABU Iiomor, iffiffi t

6. selanjutnya dari titik Batas W.OOS mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.O06 pada koordinat 116"36'42.630"8T
l" 23' 04.39O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-005' 1003-
oo5 dipasang PABU liomor,iffiffi,

7. selanjutnya dari titik Batas W.006 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.O07 pada koordinat 116'36'45.210"87
1"23' 03.42O"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.O9.02.2004-006. 1003-
oo6 dipasang PABU fromor'frffiffiffi;

8. selanjutnya dari titik Batas W.007 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.008 pada koordinat 116"36'44.350"8T
1'23'0 l. 1 80"LS sebaeai Titik Kartometrik 64.09.02.2OO4-OO7 . lOO3-
oo7 dipasang PABU liomor,9ffi t

9. selanjutnya dari titik Batas W.0O8 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.009 pada koordinat 116"36'47.000"87
1'23'00. 19O"LS sebagai Titi
008 dipasang PABU Nomor:

k Kartometrik 64.O9.O2.2004-008. 1003-
64.09.o2.2004-008

64.09.02.1003-008'

10. selanjutnya dari titik Batas W.009 mengikuti pertigaan Jalan
Lingkungan sampar dengan titik W.010 pada koordinat
116'36'47.510"8T r"23'Ol.47O"LS sebagai Titik [q{q.mqtrik
64.os.o2.2oo4- oo9. I oo3-ooe dipasang PABU Nomor, frfffifffi ;

ll.selanjutnya dari titik Batas W.010 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.018 pada koordinat 11637'17.940"87
1"22' 48.98O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.0 1.2004-0 10. 1003-
010 dipasang PABU riomor'ffi#H# ,

12. selanjutnya dari titik Batas W.018 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.019 pada koordinat 116"37'09.100"BT
1" 22'27 .59O"LS sebagai Titik Kqqtgmeldk 64.09.02.2004-0 1 8, 1003-
018 dipasang PABU l(omonli###iffi'

13. selanjutnya dari titik Batas W.019 mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.020 pada koordinat 116"37'07.570"87
1"22' 20.7 IO"LS sebagai Titik (qt-qmetrik 64.09.02.2004-0 19. 1003-
ole dipasang PABU I{omoniifffffffi;

-5-
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14. selanjutnya dari titik Batas W.02O mengikuti Jalan Lingkungan
sampai dengan titik Batas W.021 pada koordinat 116"37'04.490"87
l" 22' L6.5OO"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-020. IOOS-
o2o dipasang PABU l.iomor,lffiffffffi;

15. selanjutnya dari titik Batas W.O2l mengikuti Jalan Usaha Tani
sampai dengan titik Batas W.O22 pada koordinat 116'37'01.790"E}7
l" 22' O8.59O"LS sebagai TitiL. [q4gr4e-qik 64.09.022004-02 I . 1 O03-
021 dipasang PABU r.iomonli###ffi'

16. selanjutnya dari titik Batas W.022 mengikuti Jalan Usaha Tani
sampai dengan titik Batas W.023 pada koordinat 116'36'58.520"87
l' 2l' 57 .O2O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02 .2OO4 -O22. LOO3-
o22 dipasang PABU I{omor,ffiffi;

17. selanjutnya dari titik Batas W.023 mengikuti pertigaan jalan kebun
sampai dengan titik Batas W.024 pada koordinat 116'36'34.440"8T
l" 2 l' 47 .34O"LS sebagai Titik K4gtometr,ik 64.09.02.2OO4 -O23. lOO3-
023 dipasang PABU l(omor,ffi,

18. selanjutnya dari titik Batas W.024 mengikuti pertigaan jalan kebun
sampai dengan titik Batas W.025 pada koordinat 116"36'28.650"87
l' 2 l' 23.7 1O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2OO4-O24. lOO3-
024 dipasang PABU Iiomor,lffi#lX#,

19. selanjutnya dari titik Batas W.025 mengikuti pertigaan jalan kebun
sampai dengan titik Batas W.026 pada koordinat 116'36'6.680"E}7
l" 2 r' 23.7 OO"LS sebagai Titik Kq4omellik 64.09.02.2004-025. lOO3-
025 dipasang PABU Nomor,l#H##iH ,

20. selanjutnya dari titik Batas W.026 mengikuti pertigaan Jalan
Lingkungan sampai dengan titik Batas W.027 pada koordinat
116'35'56.150"BT l"2l'49.5IO"LS sebagai Titik !(artometrik
64.og.o2,2oo4-o26.1oo3-o26dipasangPABUNomor.ffi'

21. selanjutnya dari titik Batas W.O27 mengikuti media Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.028 pada
koordinat 116'35'24.400"8T l"2l'25.62O"L5
Kartometrik 64.09.O2.2OO4-O27.|OO3-O27

sebagai
dipasang

Titik
PABU

64.O9 .O2.2004-O27
Nomor: 64or"orr1oo3-or?

22. selanjutnya dari titik Batas W.028 mengikuti media Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.029 pada
koordinat 1 I 6'35'7.080"8T I "2 1' 13.550"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.os.o2.2oo4- 028. 1 oo3 - 028 dipasang PABU Noiror, fl*##ffi ,

23. selanjutnya dari titik Batas W.029 mengikuti media Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.030 pada
koordinat I 1 6"33'6.980"BT 1'20'20.360"LS sebasai Titik Kartometrik
64 .O9.022OO4- 029. 1 003-029 dipasang PABU Noiror, "ffiffi ;

24. selanjutnya dari titik Batas W.030 mengikuti pertigaan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.031

sebagai
dipasang

Jalan
pada
Titik

PABU
koordinat
Kartometrik

116"32',32.460"8T 1"20',29.440',L5
64.09.O 1.2004-030. 1 003-030

64.09.022004-030Nomor:
64.O9.O2.1003-030



25. selanjutnya dari titik Batas W.031 mengikuti perempatan Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.032 pada
koordinat 7 16" 32' 7 .48O"BT l" 20' 26. |4O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.os.o2.2oo4-o31.1003-031 dipasang PABU Notor, ffiffffifi ;

26. selanjutnya dari titik Batas W.O32 mengikuti pertigaan Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.033 pada
koordinat 116'31'26.140"BT l"2O'32.92O"L5
Kartometrik 64.O9.O2.2OO4-032.1003-032

sebagai Titik
dipasang PABU

Nomor:
64.O9 .02.2004-032
64.09.02.7003-O32 '

27. selanjutnya dari titik Batas W.033 mengikuti pertigaan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.034

sebagai
dipasang

Jalan
pada
Titik

PABU
koordinat
Kartometrik
Nomor:

116'30',54.430"BT 1'21',23.750"LS
64.O9.O2.2004-033. 1 003-033

64.09.02.2004-033
dan

6409.02.1.003-033 '
28. selanjutnya dari titik Batas W.034 mengikuti pertigaan Jalan

Perkebunan PT.WKP pada koordinat 1f 6"30'39.100"BT
l" 2 l' 27 .7 2O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004 -O34. lOO3-
O34-2OO2-O34 adalah pertigaan Batas antara Desa Bangun Mulya,
Kelurahan Waru dan Kelurahan Sesulu, dipasang PABU Nomor:
64.O9.O2.2004-O34-# median jalan.
64.09.02.1003 -034

b. segmen Batas antara Desa Bangun Mulya dengan Desa Sesulu adalah
diuraikan sebagai berikut :

1. dimulai dari titik Batas W.034 pada koordinat 116"30'39.100"8T
l"2l'27 .7 2O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-034. 1003-
O34-2OO2-O34 adalah Batas pertigaan Jalan Perkebunan PT.WKP

/pertigaat Batas antara Desa Bangun Mulyq, - Kplut4han Waru dan
Kelurahan Sesulu dipasang PABU nomor: ####*"# 64.09.o2.2oo
4-034. 1003-034 -2002 -O34;

2. selanjutnya dari titik Batas W.034 mengikuti pertigaan Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.035 pada
koordinat 116"30'39.10O"W l"2l'27 .72O"LS sebagai Titik
Kartometrik 64.09.02.2004-034.1O03-034-2OO2-O34,
dipasang PAEIU nomor: ffi,

3. selanjutnya dari titik Batas W.035 mengikuti median Jalan
Perkebunan PT. WKP sampai dengan titik Batas W.036 pada
koordinat 1 1 6'3 1'34.050"8T 1 "2 1'5O. 030"LS sebasai Titik Kartometrik
64.os.o2.2Oo4-O35.2Oo2-035, dipasang PABU notor: :: :: :1 1::1-::''64.O9.O2.?OO2 -Og5'

4. selanjutnya dari titik Batas W.036 mengikuti Jembatan Anak Sungai
Sesulu sampai dengan titik Batas W.037 pada koordinat
116"32'15.146"8T 1"21'50.060"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.og.o2.2oo4-o36.2oo2-o36,dipasangPABI-inomor:ffi,

5. selanjutnya dari titik Batas W.037 mengikuti Jembatan Anak Sungai
Sesulu sampai dengan titik Batas W.038 pada koordinat
116"32'27.89O"8T 1"22'|3.O7O"LS sebaeai Titik Kartometrik
64.og.o2.2oo4.o37.2oo2_o37,dipasangPABLinomor:ffi,
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6. selanjutnya dari titik Batas W.038 mengikuti Jembatan Anak Sungai
Sesulu sampai dengan titik Batas W.039 pada koordinat
f16"33'02.849"8T 1"22'11.532"LS sebagai Titik Kartometrik
64.os.o2.2oo4-o38.2oo2-o38, dipasang PABIJ nomor: ii####j#'

7. selanjutnya dari titik Batas W.039 mengikuti Jembatan Anak Sungai
Sesulu sampai dengan titik Batas W.017 pada koordinat
116"33'17.070"8T L'22'O3.6LO"LS sebagai Titik Kq{gm-e-trik
64.09.02.2004 -O31.2OO2 -O39, dipasang PABU nomor: 9ffi#,

8. selanjutnya dari titik Batas W.O17 mengikuti Pintu Air Waduk
sampai dengan titik Batas W.016 pada koordinat 116"34'57.550"8T
1" 22'. L2.39O"LS sebagai Titik Kqrlqnetrik 64.09.02.2004 -o17 .2oo2-
O17, dipasang PABU 

"nomor: 
ffi,

9. selanjutnya dari titik Batas W.016 mengikuti sungai sampai dengan
titik Batas W.015 pada koordinat 116'34'52.890"8T 1"22'23.480"LS
sebasai Titik Kartometrik 64.O9.O2.2OO4-OL6.2OO2-O16, dipasang
pABinomor: ffit

ari titik Batas W.015 mengikuti sungai sampai dengan
0 14 pada koordinat I 16"35'06.220"8T 1"22' 30.440"LS
Kartometrik 64.09.O2.2OO4-0 1 5.2002-0 1 5, dipasang

64.09.02.2004-015.

10. selanjutnya d
titik Batas W.
sebagai Titik
PAEIU nomor:

11. selanjutnya dari titik Batas W.014 mengikuti sungai sampai dengan
titik Batas W.013 pada koordinat 116"35'17.27O"8T 1'22'45.600"LS
sebasai Titik Kartometrik 64.09.02.2004-014.2002-014, dipasang
PABJ nomor: "ffi#,

12. titik Batas dari titik Batas W.O13 mengikuti jembatan sungai sampai
dengan titik Batas W.O12 pada koordinat 116'35'28.580'8T
1 "22'55.55O"LS sebagai Titik Kartometrik 64.09.02 .2OO4-OI3.2OO2-
013, dipasang PABU iomor: 2ffit

13. selanjutnya dari titik Batas W.012 mengikuti sungai pada koordinat
116"35'42.090"8T 1"23'O6.79O"LS sebagai Titik Kartometril
64.og.o2.2oo4-ol2.2oo2-o12,dipasangPAE}Unomor,ffi
Sungai.;

14. selanjutnya dari titik Batas W.Ol I mengikuti jembatan sungai pada
Koordinat r 16"35'53.540"8T 1"23'26.58O"LS sebagai Titik
Kartometrik 64.09.O2.2OO4-OIL.2OO2-O11, dipasang PABU nomor:
64.09.02.2004 -011
ffirsungai atau pertigaan batas yaitu Desa Bangun Mulya,
Desa Sesulu dan Kelurahan Waru.;dan

e+.og.oz.zooz-ots'

15. selanjutnya dari titik Batas W.010 mengikuti pertigaan Batas yaitu
Desa Bangu.n Mulya, Desa Sesulu dan Kelurahan Waru pada
Koordinat I I 6"36'5. 8 1 0"BT 1 "23'39.870"LS sebasai Titik Kartometrik
64.os.o2.2oo4-o 1o.2oo2-o 10, dipasang PABU iomon ii####H
sungai.
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Pasal 6

Daftar koordinat titik batas/ Titik Kartometrik Batas Desa dan pilar Batas
Desa Bangun Mulya Kecamatan Waru tercantum dalam L,ampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

Peta segmen Batas antara Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
sampai tercantum dalam Lampiran II dan Lampiran III, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

Peta Batas, titik Batas dan garis Batas wilayah administrasi Desa Bangun
Mulya Kecamatan Waru tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III

PBU DAN PABU

Pasal 9

Posisi PBU/PABU bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama
desa/ kelurahan atau nama kecamatan.

Pasal 10

Pembiayaan pembuatan dan pemasangan PBU/PABU pada titik koordinat
dibebankan pada Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah.

BAB IV

HAK MASYARAK^*T

Pasal 1l
Masyarakat Desa Bangun Mulya dan masyarakat Desa yang berbatasan
secara perorangan maupun kelompok dan/ atau badan hukum mempunyai
hak yang sama untuk melakukan kegiatan berkebun atau berladang atau
mendirikan bangunan atau pengalihan hak atas tanah dan bangunan
sesuai hak kepemilikannya yang sah.



Pasal 12

(1) Pengurusan administrasi tanah yang dikelola oleh masyarakat dilakukan
sesuai dengan wilayah Batas administrasi Desa, dengan letak tanah dan
Batas wilayah Desa.

(2) Pengurusan administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
menghilangkan hak perorangan atau masyarakat atau badan hukum
yang sudah dikuasai di atas tanah tersebut.

Pasal 13

(1) Masing-masing Pemerintah Desa berbatasan yang berbatasan pada titik
dan garis Batas tepat pada tengah (median linel jalan, sungai, saluran
irigasi mempunyai hak yang sama untuk melakukan pemeliharaan dan
pemanfaatan,

(2) Ketentuan mengenai pemeliharaan dan pemanfaatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB V

PEMETAAN

Pasal 14

Berdasarkan Batas wilayah administrasi Desa yang telah ditetapkan
Pemerintah Desa dapat menetapkan dan memetakan;

a. peta administari : dusun, rukun tetangga (RT) dan kelompok
tani;

b. peta potensi : permukiman, tambak, persawahan,
perkebunan, dan sebagainya;

c. peta aset desa : tanah kas desa (TKD), lapangan, kuburan, dll;
dan

d. lainlain : sesuai keperlual.

BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pemasangan PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
dilaksanakan paling lama 2 (dua) tahun terhitung sejak Peraturan Bupati
ini diundangkan.

- 10-
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Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Penajam
Paser Utara.

Ditetapkan di Penajam
pada tanggal 24 November 2025

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

MUDYAT NOOR

Diundangkan di Penajam
pada tanggal 24 November 2025

SEKRRTARIS DAERAH KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA,

TOHAR

BERITA DAERAH KAEIUPATEN PENA.IAM PASER I.ITARA TAHUN 2025 NOMOR 49.

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
Kepa Hukum,

Pito , S.H.,M.H,
NIP. 1 't7 200504 I 008

Ttd

Ttd
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI PENAJAM PASER UTARA
NOMOR 49 TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DAN PENEGASAN BATAS DESA BANGUN
MULYA KECAMATAN WARU

DAFTAR KOORDINAT
TITIK BATAS/TITIK KARTOMETRIK BATAS DESA DAN PILAR BATAS DESA/KELURAHAN

DESA BANGUN MULYA KECAMATAN WARU

NO
TITIK KOORDIITAT

TB TITIK KARTOMETRIK
GEOGRAFIS DECIMAL DE'GREES

BT LS X(EGterl YlEGtGrl

I w.o01 64.O9 .O2.2004-00 1 . 1003-02-2002-001 64.O9 .O2.2004-OO1 I 16' 36', O5.81o', E 1'23',39.870'S 116.601614 - I .394408

2 w.002 64.O9.O2.2004-OO2. 1003-O02 64.O9.O2.2004-OO2 1 16' 36', 15.450', E 1" 23' 32.090" S 176.604292 -1.392247

3 w.o03 64.O9.O2.2004 -OO3. 1 003-OO3 64.09.02.2004-003 I 16' 36' 28.700'. E r' 23', 24.320', S t16.607972 - 1 .390089

4 w.004 64.O9.O2.2004 -O04. 1 003-004 64 .O9 .O2.2004-OO4 1 16' 36', 37.460" E 1' 23' 18.690', S 116.610406 - I .388525

5 w.005 64.O9.O2.2004 -O05. 1 003-005 64 .O9.O2.2004-OO5 1 16' 36', 42.630', E l' 23' 04.390" S 116.611842 -1.384553

6 w.006 64.O9.O2.2004 -006. lO03-006 64.O9 .O2.2004-006 I 16' 36', 45.2 10', E 1" 23', 03.420', S 116.612558 - 1 .384283

7 w.oo7 64.O9.O2.2004-QO7. 1 003-OO7 64.O9.O2.2004-OO7 I 16' 36', 44.350', E 1' 23' 01.180', S 116.612319 - 1 .383661

8 w.008 64.O9.O2.2004 -O08. 1 003-O08 64.O9 .O2.2004-OOA I 16' 36', 47.OO0' E 1" 23' 00. 190', S 116.613056 - 1.383386

9 w.o09 64 .O9 .O2.2004-009. 1003-009 64 .O9 .O2 .2004-OO9 1 16' 36', 47.51o', E 1'23',01.470',S 116.613197

t0 w.010 64.O9.O2.2004-0 10. 1003-0 10 64.O9.O2.2004-0lO 116'37', t7.940', E 1" 22', 48.980', S 116.621650 -1.340272

11 w.018 64.O9.O2.2004 -O I 8. 1 003-0 1 8 64.O9.O2.2004-Ot L 116' 37', 09. 100', E 1. 22'. 27.590', S 116.619194 -1.374331

w.o19 64.O9.O2.2004-0 1 9. 1003-O 1 I 64.O9.O2.2004-0t2 tL6" 37' 07.570- E r' 22', 20.7 tO" S 116.618769 -7.372419

NO, PIIIIR

-t.383742

t2
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13 w.020 64 .O9 .O2 .2004-020. 1003-O20 64.O9 .O2.2004-Ol3 I 16' 37' 04.490' E 1' 22', 16.500" S 116.617914 -t.371250

14 w.o21 64.O9.O2.2004 -O2 1. 1 003-02 I 64.O9.O2.2004-0t4 Lt6' 37' 01.790', E 1" 22', 08.590', S 1t6.617 164 - 1.369053

15 w.o22 64.O9.O2.2004 -O22. I OO3 -O22 64.O9.O2.2004-015 I l6' 36' 58.520', E 1" 2 1', 57.O20', S 116.616256 - 1.365839

16 w.023 64.O9 _O2.20C4 -O23. 1 003-023 64 .O9.02.2004-016 1 16' 36', 34.440', E 1" 21', 47.340', S 116.609567 -1.3631sO

17 w.o24 64 .O9 .O2 .2004-024 . |OO3-O24 64 .O9.O2.2004-Ot7 I l6' 36', 28.650', E 1'21',23.750',S 116.6079s8 - 1.356597

18 w.025 64.O9.O2.2004 -O25. I 003-025 64.09.02.2004-018 I 16' 36', 6.680', E 1' 2 1', 23.700', S 116.601856 - 1 .356583

19 w.026 64.O9.O2.200 4 -026. 1 003 -026 64.O9.O2.2004-019 I 16' 35' 56.150' E 1' 21', 49.51o', S 1 16.598931 - 1.3637s3

20 w.o27 64 .O9 .O2 .2004-027 . 1003-027 64.O9.O2.2004-020 I 16' 35' 24.400" E 1' 21' 25.620' S 116.590r l1 -r.357 tt7

2l w.028 64.O9.O2.2004 -O28. I OO3-O28 64.O9.O2.2004-O2l 1 16" 35' 7.O80', E 1' 21' 13.550', S 116.585300 - 1 .3s3764

22 w.029 64.O9.O2.2004 -O29. I 003-O29 64 .O9.O2.2004-022 I 16' 33', 6.980', E 1" 20' 20.360', S 116.551939 - I .338989

al w.030 64.O9.O2.2004 -O30. I O03-O30 64 .O9.O2.2004-023 Lt6" 32' 32.460" E 1" 20' 29.440', S 116.542350 - 1 .34151 1

24 w.o31 64.O9.O2.2004 -O3 1. 1 003-03 1 64 .O9 .O2 .200,4-024 | 16" 32' 7.44O" E t" 20' 26.140" S 116.535411 - 1 .340594

25 w.032 64.O9.O2.2004 -O32. I 003-032 64.O9 .O2.2004-025 1 16' 3l' 26.140" E 1' 20' 32.920" S r 16.523924 -t .34247A

26 w.033 64.O9.O2.2004 -O33. 1 003-033 I 16" 30' 54.430', E l'21'23.750',S 116.515119 - I .3s6s97

27 w.034 64.O9.O2.2004 -034. I OO3-034-2002-034 64.O9.O2.2004-027 r 16' 30', 39. 100', E t" 2t' 27 .720', S 116.51086i - 1.357700

28 w.035 64.O9.O2.2004 -O35.2002-035 64.09.O2.2004-035 1 16' 31' 34.O50" E l'21',50.O30',S I16.526t25 - 1.363897

29 w.036 64.O9.O2.2004 -036.2002 -036 64.O9.O2.2004-036 I 16' 32', 15.146', E 1' 21', 50.060" S I 16.537541 - 1.363906

30 w.037 64.O9.O2.2004 -O37 .2002-037 64 .O9 .O2 .2004-037 tL6" 32' 27.490" E 1'22',13.O70',S 116.541081 -1.370297

31 w.038 64.O9.O2.2004 -O38. 2002-038 64 .O9 .O2 .2004-O3a 116' 33', 02.849' E 1' 22', 11.532'. S 116.550791 -1.369870

w.o39 64.O9.O2.2004 -O39.2002 -O39 I 16' 33' t7 .O70" E 1'22',03.61o',S | 16.5547 42 -1.367669

33 w.017 64.O9.O2.2004 -O 1 7 .2002 -O I 7 64.O9 .O2.2004-Ol7 I 16' 34' 57.550" E L" 22' 12.390- S 116.582653 - 1 .370108

34 w.016 64.O9.O2.2004 -O I 6.2002 -O I 6 64.O9 .O2.2004-Ot6 I l6' 34' 52.890', E r' 22', 23.440. S 1 1 6.541354 - 1 .373189

35 w.015 64.O9.O2.2004-0 15.2002-O 1 5 64.O9.O2.2004-Ol5 1 16' 35' 06.220" E 1' 22', 30.440' S 116.585061 -1.375t22

64 .O9 .O2 .2004-026

64.O9 .O2.20,04-039
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36 w.014 64.O9.O2.2004 -O L 4.2002 -O | 4 64.O9.O2.2004-O14 1 16' 35', 17 .270" E l' 22', 45.600' S 116.s88131 - 1 .379333

w.o13 64.O9.O2.2004-0 I 3.2002-0 I 3 64.O9.O2.2004-013 I 16" 35', 28.580" E 1' 22', 55.550' S 116.591272 -t.342097

38 w.o12 64.O9.O2.2004 -O | 2.2002 -O t2 64.O9 .O2.2004-Ot2 116'35',42.O90',E 1" 23', 06.790' S 116.595025 -1.385219

39 w.01I 64 .O9 .O2.2004-0 | 1 .20024-0 | 1 64.O9 .O2.2002-01 | 116' 35', s3.vo', E 1'23',26.s80',S 116.598206 -1.3907 t7

40 w-oo1 64.O9.O2.2004-OOl.20012-00 1 - 1003-O0 1 64.O9 .O2.2002-OOt 1 16' 36', 5.810', E 1' 23' 39.870', S 116.601614 - 1.394408

BUPATI PENAJAM PASER UTARA,

MUDYAT NOOR

Ttd

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA
Kepala Bagian Hukum,

Pito .H.,M.H.
NtP. 197 7 200604 1 008








